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ABSTRAK  

 

Nama    : Nina Adjani Admiller 

NIM   : 160701091 

Program Studi  : Arsitektur 

Judul   : Perancangan Taman Wisata Kuliner Peunayong, Banda Aceh. 

Tanggal Sidang : Jumat, 10 Januari 2022 

Tebal Skripsi  : 142 Halaman 

Pembimbing I  : Armia, S.T., M.Sc 

Pembimbing II : Sisca Olivia, S.T., M.S 

Kata Kunci  : Perancanagan, Taman Wisata Kuliner Peunayong,  

 Banda Aceh, Tropis. 

 

Kawasan Pasar ikan di kampung Peunayong Kota Banda Aceh menjadi 

perhatian Pemerintah terhadap kondisinya yang kumuh, padat dan sangat  sulit untuk 

ditata kembali. Pemerintah telah merencanakan untuk mengubah kawasan Pasar ikan 

tersebut menjadi kawasan Wisata kuliner, hal ini dikarenakan potensi  pengembangan 

wisata Kuliner sangat besar terutama pada kawasan Pasar ikan Peunayong. Maka 

diperlukan sebuah perancangan Taman wisata kuliner di Peunayong. Metode yang 

digunakan ialah metode desktriptif melalui Studi literatur, Studi preseden, dan Studi 

lapangan dengan melakukan survey langsung ke lapangan untuk mengamati dan 

menganalisis lingkungan sekitar tapak. Perancangan menggunakan konsep Arsitektur 

Tropis yang diterapkan pada pengaturan dan tata ruang luar maupun dalam bangunan 

serta material pada bangunan sehingga menghasilkan rancangan yang mampu 

menyesuaikan kondisi iklim dan mengubah lingkungan sekitar menjadi lebih baik. 

Kata Kunci: Perancangan, Taman Wisata Kuliner peunayong, Banda Aceh, Tropis.
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ABSTRACK  

 

The fish market area in Peunayong village, Banda Aceh City has become the 

government's concern for its slum, congested and very difficult condition to 

reorganize. The government has planned to turn the fish market area into a culinary 

tourism area, this is because the potential for developing culinary tourism is very 

large, especially in the Peunayong fish market area. So it is necessary to design a 

culinary tourism park in Peunayong. The method used is descriptive method through 

literature studies, precedent studies, and field studies by conducting direct surveys to 

the field to observe and analyze the environment around the site. The design uses the 

concept of Tropical Architecture which is applied to the arrangement and layout of 

the outside and inside the building as well as the materials in the building so as to 

produce a design that is able to adapt to climatic conditions and change the 

surrounding environment for the better. 

Keywords: Design, Peunayong Culinary Tourism Park, Banda Aceh, Tropical.
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

 Kawasan Peunayong adalah sebuah kawasan perdagangan dan jasa di Kota 

Banda Aceh. Kawasan ini merupakan pusat perkembangan Kota, karena daerah 

tersebut merupakan salah satu daerah yang strategis dan ramai di kunjungi di kota 

Banda aceh. Secara administratif kampung Peunayong terletak di kelurahan 

Peunayong, kecamatan Kuta Alam, Kota Banda Aceh. Kawasan ini juga identik 

dengan kawasan etnis Cina yang memiliki unsur bangunan kuno, Selain itu 

kawasan Peunayong memiliki banyak potensi wisata salah satunya adalah Wisata 

Kuliner. kawasan Pasar Peunayong adalah kawasan pasar yang sudah lama ada, 

sehingga kondisinya telah padat dan areanya juga sudah sangat terbatas sehingga 

sulit untuk ditata kembali akibat kondisi lahan yang sempit. Dengan hal ini 

pemerintah Kota (Pemko)  membangun Pasar terpadu di daerah lamdingin berada 

pada areal lahan seluas 2.000 M3, pemindahan lokasi pasar tersebut berdasarkan 

beberapa alasan, diantaranya penataan dan pengembangan kota serta pemerataan 

dan pendistribusian perekonomian kawasan Banda Aceh. Sedangkan lokasi 

disekitar Pasar Peunayong akan dijadikan sebagai Taman wisata kuliner 

Peunayong.  

Taman wisata kuliner merupakan sebuah taman dengan tujuan utama 

sebagai tempat Wisata kuliner. Wisata kuliner adalah salah satu dari beberapa 

jenis wisata yang memiliki dampak dalam perkembangan suatu daerah. Kawasan 

Peunayong sebagai kawasan yang mengandalkan sektor wisata,  kuliner adalah 

salah satu daya tarik wisatawan. Taman wisata kuliner Peunayong  juga dapat 

berperan dalam menciptakan sebuah lapangan pekerjaan dan mengurangi Tingkat 

pengangguran serta mampu menciptakan kesejahteraan masyarakat.
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Kota Banda Aceh selaku ibu kota provinsi merupakan kawasan yang 

cukup berkembang di bidang pariwisatanya pada saat ini. Oleh karena itu banyak 

hal-hal yang dapat di jumpai di kota Banda Aceh seperti pusat budaya dan 

pariwisata. Hal tersebut membuat kota Banda Aceh termasuk dalam tujuan 

wisatawan nasional maupun internasional. Perkembangan sektor pariwisata Kota 

Banda Aceh tidak hanya dilihat dari keindahan alam dan sejarahnya akan tetapi 

juga dari Wisata kulinernya. Berdasarkan data dari Dinas kebudayaan dan 

pariwisata Aceh jumlah Restoran, Rumah makan dan Cafe di kota Banda aceh 

pada tahun 2017 terdapat sebanyak 7 restoran, 210 rumah makan dan 226 cafe, 

jumlah ini semangkin meningkat tiap tahunnya. Jumlah ini menunjukkan 

antusiasme masyarakat terhadap wisata kuliner, begitu juga dengan jumlah 

kunjungan wisatawan ke Kota Banda Aceh yang disetiap tahunnya terus 

meningkat seperti yang tertera pada data tabel dibawah ini:  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 pergerakan jumlah restoran dan café dari tahun 2013-2017 

Sumber: Dinas kebudayaan dan pariwisata Aceh 

 

Rumah makan 

restaurant 

cafe 

2013 2014 2015 2016 2017 
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Gambar 1. 2 rekapitulasi data pergeraka kunjungan wisata 

Sumber: Dinas kebudayaan dan pariwisata Aceh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 3 Pergerakan kunjungan data wisatawan ke aceh tahun 2013-2017 

Sumber: Dinas kebudayaan dan pariwisata Aceh 

Rekapitulasi data pergerakan kunjungan Wisatawan Nusantara ke Kota Banda Aceh  

dari tahun 2004-2018. 
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Kunjungan Wisatawan Mancannegara Terbanyak ke Aceh melalui Bandara Internasional 

Sultan Iskandar Muda Tahun 2017 

 

Gambar 1. 4 kunjungan wisatawan mancanegara tahun2017 

Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh 

 

Dari rekapitulasi data pergerakan kunjungan wisatawan baik nusantara 

maupun mancanegara ke Kab/Kota di Aceh, hanya 10% wisatawan yang 

berkunjung menikmati wisata alam maupun sejarah, selebihnya wisatawan 

berkunjung karena ingin mencicipi kuliner yang ada di Kota Banda Aceh.
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1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud dan tujuan perancangan ini adalah untuk mewujudkan perancangan 

Taman wisata kuliner Peunayong yang mampu meningkatkan daya tarik 

wisatawan luar maupun lokal, serta menyegarkan kembali kawasaan 

Peunayong. 

 

1.3 Identifikasi Masalah 

1.3.1 Permasalahan Umum 

Fasilitas taman wisata kuliner yang mengutamakan desain lansekap dan 

ruang outdoor yang  menarik, nyaman, efisien dan fungsional dengan penerapan 

prinsip arsitektur Tropis. 

 

1.3.2 Permasalahan Khusus 

Kawasan Pasar ikan Peunayong saat ini adalah kawasan yang bisa 

terbilang kumuh dan padat, areanya juga sudah sangat terbatas sehingga sulit 

untuk ditata kembali akibat kondisi lahan yang sempit. Pasar ikan Peunayong 

akan di pindah kepasar terpadu Lamdingin. Sedangkan lokasi bekas Pasar 

Peunayong akan dijadikan sebagai Taman wisata kuliner demi kemajuan kawasan 

banda aceh yang bebas kumuh, teratur dan bebas macet. 

 

1.4 Pendekatan perancangan 

Pendekatan pada rencana perancangan Taman Wisata Kuliner ini 

menerapkan pendekatan Arsitektur Tropis. Arsitektur sendiri merupakan ruang 

yang dijadikan sebagai tempat hidup manusia, yang lebih dari sekedar fisik tetapi 

juga menyangkut pranata-pranata budaya dasar. Prana-pranata ini terdiri dari: 

Penataan kehidupan sosial dan budaya masyarakat yang mewadahi dan sekaligus 

mempengaruhi Arsitektur (Amos Rapport, 1981). 

Sedangkan Tropis berasal dari kata Tropiscos yang dalam bahasa Yunani 

kuno berarti garis balik. Daerah tropis Terbagi menjadi dua kelompok iklim utama 
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yaitu Tropis dan Tropis Lembab. Indonesia termasuk dalam daerah Tropis lembab 

yang ditandai oleh kelembaban udara yang relatif tinggi yang pada umumnya 

diatas 90% curah hujan tinggi, serta temperatur suhu tahunan rata-rata diatas 

18ÛC dan biasanya sekitar 23ÛC hingga mencapai 38ÛC pada musim kemarau. 

Menurut KBBI Arsitektur, Indonesia termasuk dalam daerah sekunder hutan 

hujan tropis. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa Arsitektur tropis adalah representasi dari 

konsep bentuk yang dikembangkan berdasarkan respon terhadap iklim yang 

dialami oleh Indonesia khususnya daerah Peunayong, Kota Banda aceh yaitu 

iklim Tropis lembab. 

 

1.5 Lingkup dan Batasan 

1.5.1 Lingkup pembahasan 

¶ penataan desain dengan baik. 

¶ Kemampuan desain rancangan dengan iklim lingkungan 

¶ Kawasan lansekap Taman kuliner harus nyaman dan menyegarkan. 

 

1.5.2 Batasan 

¶ Penataan pepohonan untuk meminimalisir terik matahari 

¶ Penerapan konsep Arsitektur tropis 

¶ Pengolahan lansekap. 
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1.6 Kerangka Pikir  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1 kerangka pikir  

Sumber: analisis pribadi

Taman Wisata Kuliner Peunayong 

Isu terkait  

Pendekatan Arsitektur 

Studi literatur:  

Data dan reverensi yang 

relevan dan sesuai dengan 

perencanaan bangunan. 

Latar belakang 

Studi Banding: 

Pengumpulan data primer dan 

data sekunder dari instansi 

instansi terkait. 

Studi lokasi: 

Observasi langsung ke 

lapangan untuk 

mengumpulkan data. 

Anlisis: 

¶ Analisa fisik: analisa matahari, angun, vegetasi, 

sirkulasi, hujan, pencapaian dll 

¶ Analisa non fisik : kebutuhan ruang, analisa aktivitas dll. 

Tema: 

Arsitektur tropis 

Konsep perancangan 

Gambar perancangan 
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1.7 Sistematika Laporan 

Pokok pembahasan dalam Perencanaan dan Perancangan Taman wisata 

kuliner ini terdiri dari 5 bab yang di tiap-tiap bab dijelaskan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berisikan uraian tentang latar belakang, maksud dan tujuan perancangan, 

indentifikasi masalah, pendekatan, lingkup pembahasan, kerangka pikir serta 

sistematika laporan. 

 

BAB II DESKRIPSI OBJEK RANCANGAN  

Menjelaskan teori serta definisi-definisi tentang Taman wisata kuliner, sebagai 

alternatif wisata secara umum: standar teknis dan faktor-faktor yang perlu yang 

harus dipertimbangkan dalam perencanaan dan perancangan Taman wisata kuliner 

serta studi banding sejenis.  

 

BAB III ELABORASI TEMA  

Bab yang membahas tentang uraian tema yang dipilih, interprestasi tema, studi 

banding serta studi banding tema sejenis. 

 

BAB IV ANALISA  

Bab ini menjelaskan tentang uraian analisis kondisi lingkungan (analis makro), 

dan analisis fungsional (analisis mikro). 

 

BAB V KONSEP PERANCANGAN 

Pada babn ini  menjelaskan tentang konsep dasar bangunan, perancangan, konsep 

ruang, konsep struktur dan konstruksi, utilitas, dan konsep ruang luar. 
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BAB II  

KAJIAN PUS TAKA  

 

2.1 LOKASI PROYEK  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Lokasi proyek 

Sumber : Googlemap.com 

 

Lokasi perancangan Taman wisata kuliner tepat berada di pinggir sungai 

Krueng Aceh bersebelahan degan jembatan Peunayong di jl. WR Supratman, Kel. 

Peunayong,  kec. Kuta Alam, Banda Aceh. 

a. Bagian Utar :  Permukiman dan masjid 

b. Bagian timur :  Pertokoan 

c. Bagian Barat  :  Bantaran Sungai Krueng Aceh 

d. Bagian Selatan :  Pertokoan dan Pangdam Iskandar Muda 

e. Luas total  : 4.227 m² 

f. Jarak total  :  280 m2 

g. Peruntukkan Lahan : Perdagangan dan jasa, kawasan wisatawan, 

permukiman & perkantoran.

SITE 
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2.2 TINJAUAN UMUM  

2.2.1 Pengertian Taman wisata kuliner 

Kata Kuliner berasal dari kamus Inggris-Indonesia yaitu culinary yang 

berarti masak memasak. Dan sedangkan dalam kamus Dwi bahasa an English-

indonesian Dictionary oleh John M. Echols dan Hasan Shadily, kuliner diartikan 

sebagai segala sesuatu yang berhubungan dengan masakan (Petra, 2011). Dan jika 

disimpulkan kedalam bahasa indonesia, arti dari wisata kuliner adalah kunjungan 

ke produsen makanan, restaurant atau tempat-tempat yang menyediakan makanan 

lainnya yang mampu menjadi motivasi utama untuk bepergian. Secara umum 

pengertian taman adalah sebuah area yang mempunyai ruang dalam berbagai 

kondisi. Kondisi yang dimaksudkan adalah lokasi, luasan wilayah, iklim dan 

kondisi khusus lainnya seperti tujuan serta fungsi spesifik dari pembangunan 

taman (Sintia dan Murhananto, 2004) 

 Taman adalah sebuah areal atau lahan yang berisikan komponen material 

keras dan lunak yang saling mendukung satu sama lainnya, dan sengaja di buat 

oleh manusia dalam keguanaannya sebagai tempat penyegar baik itu didalam 

maupun diluar ruangan. Sedangkan wisata kuliner merupakan sebuah tempat atau 

area dengan tujuan utama sebagai tempat wisata kuliner.  Jadi, Taman wisata 

kuliner merupakan sebuah taman yang menyediakan beberapa fasilitas pelayanan 

serta aktivitas kuliner sebagai tempat berwisata kuliner dengan nuansa yang 

menyegarkan.  
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2.2.2 Klasifikasi Taman Wisata Kuliner  

Secara umum Klasifikasi Taman wisata kuliner terdiri dari 2 jenis yaitu 

Cafe dan Restaurant (Binus, 2007).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi, jenis klasifikasi Taman wisata kuliner yang akan di pilih pada 

perancangan ini adalah jenis Restoran, yang akan menyediakan jenis 

makanan berat dan minuman untuk dipesan dan dibawa pulang maupun 

dikonsumsi langsung ditempat yaitu di Taman wisata kuliner Peunayong.



 

12 
 

2.3 TINJAUAN KHUSUS  

Kawasan Pasar ikan Peunayong saat ini adalah kawasan yang bisa 

terbilang kumuh dan padat, areanya juga sudah sangat terbatas sehingga sulit 

untuk ditata kembali akibat kondisi lahan yang sempit. Untuk mengatasi 

permasalahan hal-hal tersebut pada areal Taman wisata kuliner yang akan di 

bangun perlu diperhatikan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Area parkir  

Menurut Kamus besar bahasa indonesia (KBBI) Area parkir adalah tempat 

pemberhentian kendaraan dalam jangka waktu pendek atau lama sesuai dengan 

kebutuhan pengendara. Parkir merupakan suatu unsur prasarana transportasi yang 

tidak terpisahkan dari sitem jaringan transportasi sehingga pengaturan parkir akan 

mempengaruhi kinerja pada jaringan jalan raya. 

 Daerah kawasan peunayong kota Banda Aceh memiliki tingkat kepadatan 

penduduk dan tingkat ekonomi yang tinggi serta aktivitas kendaraan yang cukup 

tinggi pula sehingga menyebabkan kondisi lahan menjadi sempit. Pada 

perancangan Taman wisata kuliner ini akan memanfaatkan lahan yang tersedia 

dengan memfasilitasi area parkir, dan hal ini akan menimbulkan kebutuhan lahan 

yang cukup besar pada zona tarikan sebagai contoh pada daerah pusat bisnis atau 

biasa disebut dengan Central Business Distric (CBD). 

 

JENIS PARKIR.  

Menurut penempatannya: 

1. Parkir ditepi jalan (on street parking), yaitu jenis parkir yang 

memanfaatkan badan jalan sebagai tempat parkir. Nampun jenis ini 

memiliki kerugian yaitu: 

¶ Dapat mengganggu lalu lintas 

¶ Dapat mengurangi kapasitas jalan karena adanya pengurangan lebar 

lajur lalu lintas. 

¶ Dapat memicu terjadinya kecelakaan.
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Sedangkan keuntungannya adalah: 

¶ Biaya murah tanpa adanya investasi tambahan. 

¶ Pengguna parkir dapat lebih dekat dan mudah. 

Jenis posisi parkir: 

¶ Letak sejajar dengan sumbu jalan 

¶ Tegak lurus sengan sumbu jalan 

¶ Membuat bentuk sudut dengan sumbu jalan. 

 

 

Gambar 2. 2  parkir bersudut  

Sumber : menuju lalu lintas dan angkutan jalan yang tertib (DLLAJ, 1995) 

 

2. Parkir diluar badan jalan(off-street parking), yaitu parkir kendaraan yang 

letaknya berada diluar badan jalan seperti di hhalaman gedung 

perkantoran, supermarket maupun di taman parkir. 

Keuntungan dari parkir jenis ini adalah: 

¶ Tidak menyebabkan terganggunya lalu lintas 

¶ Faktor keamanan yang lebih tinggi 

 

Sedangkan kerugiannya adalah: 

¶ Memakan biaya investasi awal yang besar. 

¶ Kurang praktis bagi pengguna yang hanya berkepentingan sebentar.
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Dan menurut statusnya: 

¶ Parkir khusus, biasanya dikelola oleh swasta. 

¶ Parkir umum, yang dikelola oleh pemerintah setempat. 

¶ Parkir darurat, biasanya hanya akan ada apabila adanya kegiatan 

incidental. 

¶ Taman parkir, juga dikelola oleh pemerintah setempat atau daerah. 

¶ Gudung parkir, di selengkarakan oleh pemerintah daerah dan dikelola 

oleh swasta. 

Menurut jenis kendaraan: 

¶ Sepeda motor 

¶ Mobil 

¶ Sepeda 

 

Jenis-jenis menurut tujuannya: 

¶ Parkir penumpang, untuk kebutuhan menganggkut dan menurunkan 

penumpang. 

¶ Parkir barang, untuk kebutuhan bongkar dan muat barang. 

 

Dan menurut Jenis Kepemilikan dan Pengoperasian: 

¶ Milik swasta, dikelola oleh swasta. 

¶ Milik pemerintah daerah, yang dikelola oleh pemda. 

¶ Milik pemerintah daerah dan dikelola oleh pihak swasta.  
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Untuk cara parkir yang akan di terapkan di dalam kawasan Taman wisata 

kuliner Peunayong adalah cara parkir serong. Cara ini  menciptakan bentuk sudut 

dengan tempat parkir atau pinggir jalan. Cara parkir serong juga salah salah satu 

cara termudah untuk memarkirkan kendaraan.  

 

 

 

 

 

Gambar 2. 3 parkir serong 

Sumber : google.com 

 

Berikut hal-hal yang harus diperhatikan dalam membuat parkiran jenis 

serong, yaitu: 

1. Standar parkir serong adalah tidak boleh kurang atau lebih dari sudut 30o , 

45o atau 60o . untuk sudut parkir yang berbeda bisa diterapkan guna 

penyesuaian dengan luasan yang telah diperuntukkan untuk peralatan 

parkir dan demikian juga dengan dimensi ruang parkir. 

2. Untuk luasan area juga harus dipertimbangkan dan tidak boleh terlalu 

sempit karena dapat menyulitkan pengguna untuk manuver kendaraannya. 
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 Berikut tabel standar ukuran parkir kendaraan dalam perhitungan 

1 kendaraannya sebagai berikut: 

 

Tabel 2.1. Standar ukuran parkir 

No Jenis kendaraan Dimensi SRP 

1a Mobil penumpang 

Gol. I 

2,3 x 5 

1b Mobil penumpang 

Gol. II 

2,3 x 5 

1c Mobil penumpang Gol. III 3,0 s/d 3,6 x 5 

2 Bus/Truck 3,4 x 12,5 

3 Sepeda motor 0,75 x 2,0 

 

3. Ruang terbuka hijau (RTH) 

Ruang terbuka hijau adalah sebuah area yang berbentuk jalur memanjang 

atau area mengelompok yang penggunaannya lebih bersifat terbuk, tempat 

tumbuh tanaman baik yang tumbuh secara alamiah maupun yang sengaja ditanam. 

dalam Undang-undang No. 26 tahun 2007 tentang penataan ruang menyebutkan 

bahwa 30% wilayah kota harus berupa RTH yang terdiri dari 20% publik dan 

10% privat. RTH publik adalah RTH yang dimiliki dan dikelola oleh Pemerintah 

Daerah Kota/Kabupaten yang digunakan untuk kepentingan masyarakat secara 

umum.
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Contoh dari Ruang terbuka hijau publik adalah dari Taman kota, Hutan 

kota, Sabuk hijau,(Green Belt), RTH sekitaran sungai, Pemakaman, dan rel kereta 

apai. Sedangkan RTH Privat adalah RTH yang dikelola oleh institusi tertentu atau 

perseorangan yang pemanfaatannya untuk para kalangan terbatas yaitu berupa 

Kebun atau halaman rumah maupun gedung milik masyarakat atau swasta yang 

ditanami tumbuhan. 

 

Tujuan dar i penyediaan Ruang terbuka hijau (RTH) sebagai berikut : 

¶ Terjaganya ketersediaan lahan sebagai kawasan resapan air. 

¶ Menciptakan aspek planologis perkotaan melalui keseimbangan antara 

lingkungan alam serta lingkungan binaan yang berguna bagi 

kepentingan masyarakat. 

¶ Meningkatkan keserasian lingkungan perkotaan sebagai pengaman 

lingkungan perkotaan yang aman, nyaman dan segar. 

 

Ruang terbuka hijau (RTH) yang telah disediakan baik secara alami 

maupun buatan diharapkan dapat menjalankan 4 poin sebagai 

berikut:  

1. Fungsi ekologis, yaitu: paru-paru kota, pengatur iklim mikro, penyerap 

air huja  n, sebagai peneduh, penyerap air hujan, produsen oksigen, 

tempat habitat satwa, penahan angin, penyaring polutan dalam udara 

air dan tanah. 

2. Fungsi sosisal budaya, yaitu: menggambarkan ekspresi budaya lokal, 

media komunikasi, dan tempat rekreasi. 

3. Fungsi ekonomi, yaitu: sebagai sumber produk yang dapat di jual 

seperti tanaman bunga, buah, dan sayuran. Beberapa RTH juga 

memiliki fungsi sebagai bagian dari usaha pertanian, perkebunan,  

kehutanan dan lainnya. 
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4. Fungsi estetika, yaitu: meningkatkan kenyamanan, memperindah 

lingkungan kota baik dari skala mikro (halaman rumah dan lingkungan 

pemukiman), maupun skala makro (lansekap kota secara keseluruhan) 

yang  menciptakan suasana keserasian dan keseimbangan  antara area 

terbangun dan tidak terbangun. 

 

Bagan 2 . Bagan proporsi Ruang terbuka hijau perkotaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

sumber: Program GreenPOTS Medco Foundation, Gunes Tri Wahyu. 
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Ket:  

KDB adalah angka yang menyatakan jumlah (presentase) luasan lahan yang  

boleh dibangun. Nilai KDB 80% berarti suatu area harus menyediakan RTH 

sebesar 20% dari total luas lahan yang akan dibangun. Nilai KDB berbeda-beda di 

setiap wilayah, tergantung peruntukan lahan dalam rencana penataan kota.  

 

4. Meningkatkan sarana dan prasarana fasilitas pendukung 

Dengan adanya fasilitas pendukung untuk meningkatkan Daya Tarik 

Wisatawan atau pengu njung taman wisata kuliner peonayong sebanyak 

banyaknya. Fasilitas pendukung yang disediakan ialah:  

¶ Tamanaman Rindang: kawasan Peunayong sering sekali mengelami 

iklim atau cuaca yang panas hal ini dapat mempengaruhi kenyamanan 

pengunjung selain itu fasilitas outdoor taman wisata kuliner yang terkena 

suhu panas bisa mudah rusak. Untuk meminimalisirkan suhu panas 

tersebut dapat melakukan penanaman jenis tanaman rindang yang 

pertumbuhannya cepat seperti pohon kersen, pohon waru, pohon ketapang 

dan lainnya. 

 

¶  Area pentas musik: beberapa pengunjung yang sedang makan sering 

merasa terganggu dengan kehadiran pengamen. Dan sebab itu rancangan 

ini dibuat serta  mampu  menjaga agar tidak ada pengamen liar sehingga 

pengunjung tidak merasa terganggu. Hal ini dapat dilakukan dengan 

menyediakan area life music di area taman wisata kuliner peunayong. 

 

¶ Good Looking: Tampilan tempat yang meliputi keindahan, dekorasi 

ruang, kebersihan, penentuan dan penyesuaian furniture seperti meja dan 

kursi sehingga pengunjung dapat merasa nyaman.
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2.4 STUDI BANDING BANGUNAN SEJENIS  

2.4.1 RESTO BODA BARN, BANDUNG. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 4 resto boda barn 

Sumber : doc. tribun jabar.id 

 

Boda Barn terletak di Jalan Pagermaneuh, Pagerwangi, Lembang, 

Bandung. Resto ini memiliki bentuk arsitektur modern, menyerupai lumbung padi 

atau óBarnô. Dan konsepnya sendiri, mengusung tempat untuk pelaksanaan 

pernikahan atau Wedding Party ala masyarakat Eropa. Konsep tersebut terlihat 

dari tampilan tampilan interior dan eksteriornya, yang kaya dengan pemakaian 

ornamen bunga dan pernak pernik cantik, serta kain berwarna serba putih. 

Bagian dalamnya sangat luas dengan rangkaian susunan kursi dan meja 

kayu besar, dilengkapi juga dengan lampu gantung pada bagian plafonnya, yang  

juga terbuat dari kayu yang ditata rapi, layaknya suasana menyambut acara 

pernikahan. Di setiap ruangannya menggunakan serangkaian kaca-kaca besar, 

yang menampilkan panorama keindahan alam, Temboknya yang memakai unsur 

bata merah berdesain rustic. kelantai dua Boda Barn, terdapat lampu gantung 

berukuran besar dan meja ala buffet di sepanjang ruangan. Meja tersebut 

diperuntukkan bagi pengunjung yang ingin mengadakan acara gathering. 
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Gambar 2. 5 tampak resto boda barn 

Sumber:  doc. tribun jabar.id 

 

Memanfaatkan suasana keindahan alam pegunungan di Lembang, dengan 

menyediakan taman outdoor dengan konsep wedding party dan membuat altar 

pernikahan serta kolam. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 6 outdoor boda barn 

Sumber:  doc. tribun jabar.id 
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Material utama bangunan ini menggunakan: 

¶ bata merah,  

¶ kayu  

¶ kaca 

Fasilitas penunjang 

¶ Menyediakan gathering area 

¶ Parking area 

¶ Spot foto. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 7 gathering area boda barn 

Sumber: doc. tribun jabar.id 
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2.4.2. TAMAN INDIE RESTO, MALANG.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 8 taman indie resto 

  Sumber:  astudioarchitect.com 

 

Taman indie resto berlokasi di Jl. Araya Megah No.9, Pandanwangi, Kec. 

Blimbing, Kota Malang, Jawa Timur. bangunan Taman Indie Resto Malang 

didesain dengan arsitektur jawa klasik yang memiliki ciri khas bahan kayu 

berplitur coklat. Konsep jawa klasik diterapkan pada bangunan luar maupun 

interiornya. Selain itu  suasana alam yang asri dan segar juga tak jauh dengan 

konsepnya menyatu dengan alam.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 9 Area utama taman indie 

 Sumber:  astudioarchitect.com
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Restoran ini terdiri dari beberapa bangunan yang berbentuk joglo serta 

rumah kampung dan  juga dilengkapi bale-bale yang disediakan sebagai tempat 

makan di alam terbuka bagi pengunjung. Taman Indie resto ditata dengan asri 

lengkap dengan rerumputan, pepohonan rindang, serta tanaman hias yang 

mempercantik pemandangan. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 10 bale-bale taman indie resto 

  Sumber:  astudioarchitect.com 

 

Material utama bangunan menggunakan: 

¶ Kayu berplitur coklat 

¶ Material atap:  ijuk, genteng/tanah liat, daun palem . 

 

Fasilitas penunjang: 

¶ Menyediakan panggung hiburan. 

¶ Tersedia spot-spot menarik yang sering digunakan untuk acara-acara 

seperti pernikahan dan lainnya.  
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Gambar 2. 11 spot foto taman indie 

Sumber:  astudioarchitect.com 

 

2.4.3 GUBUG MAKAN MANG ENGKING, YOGYAKARTA.  

 

 

 

 

 

Gambar 2. 12 gubug makan mang engking 

Sumber:  tanggerangnews.com 

 

Lokasi Gubung makan mang engking ini berada di jl. Godean Km.16 

Sendangrejo, Minggir, Sleman, Yogyakarta. Bangunannya di desain seperti 

gubug. Suasana alam pedesaan begitu terasa ketika kita melihat Gubug Makan 

mang engking ini, desainnya juga mengusung tema Ruamah makan bernuansa 

alam pedesaan di tengah hiruk pikuk perkotaan.
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 Resto ini menggunakan konsep Arsitektur Vernakular dengan desain 

bangunan khas tradisional sunda yang mampu menghadirkan perpaduan nuansa 

alam dengan pedesaan. resto ini juga terdiri dari beberapa penataan ruang yang 

berupa gubug atau saung. Penataan ruangannya ini mampu menghadirkan 

lingkungan alami dengan pemandangan taman, kolam ikan, serta sawah yang 

begitu asri. Kesan yang nampak dari rumah makan ini adalah rasa sejuk, 

keindahan serta kenyamanan.  resto ini dibagun di pinggir sungai Cisadane 

dengan material hampir diseluruh bangunan menggunakan bambu. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 13 tampak gubug makan mang engking 

 Sumber: mangengkinggroup.co.id 

 

Gubug resto ini memiliki desain yang cukup unik, yakni dengan 

mempertahankan model gubug asli bernuansa alam pedesaan yang berada di atas 

kolam-kolam dengan lobang pada bagian mejanya karena hal ini sangat berguna 

bagi pengunjung yang senang duduk lesehan, tetapi tetap menginginkan kaki tetap 

lebih leluasa.  

 

 

 

Gambar 2. 14 tampak gubug makan mang engking 

 Sumber: mangengkinggroup.co.id 
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Material utama bangunan: 

¶ Bambu 

¶ Jerami (material atap)  

Fasilitas pendukung: 

¶ Menyediakan Gathering area 

¶ VIP room 

¶ Musholla 

¶ Parking area 

¶ Playground 

 

2.4.4 KESIMPULAN STUDI BANDING BANGUNAN SEJENIS  

 

Tabel 2.2 : Kesimpulan Studi Banding 

No

 

              

Kajian  Resto Boda barn Taman indie resto Gubuk makan 

mang engking 

 

1 

 

Letak 

di jalan 

pagermaneuh, 

pagerwangi, 

lembang ,bandung.  

 

di Jl. Araya Megah 

No.9, Pandanwangi, 

Kec. Blimbing, Kota 

Malang, Jawa Timur. 

di Jl. Godean km.16 

sendangrejo, 

minggir, sleman, 

yogyakarta. 



 

28 
 

 

2 

Jenis 

Ruangan 

¶ area utama 

resto 

¶ Gathering 

area 

¶ Taman 

outdoor 

¶ area utama 

resto 

¶ outdoor area 

(bale-bale & 

rumah 

kampung) 

¶ panggung 

hiburan 

 

¶ area utama 

resto 

¶ outdoor area 

(area 

dermaga) 

¶ VIP room 

¶ Playground 

¶ Mushalla 

¶ Gathering 

area 

 

3 

Fasad  ¶ Memiliki 

fasad 

arsitektur 

modern, 

menyerupai 

lumbung 

padi atau 

Barn khas 

eropa. 

¶ Terdiri dari 

beberapa 

bangunan 

dengan fasad: 

¶ rumah joglo 

¶ rumah 

kampung 

khas jawa 

¶ bale-bale 

¶ Memiliki 

fasad gubug 

khas sunda. 

 

4 

Lansekap Lansekap berupa 

bangunan utama, 

taman outdoor, 

parking area, spot 

altar pernikahan 

serta kolam. 

Memiliki lansekap 

alami dengan 

penataan bangunan 

utama dan beberapa 

bale-bale, sawah dan 

sungai. 

Lansekap alami 

berada diatas tambak 

budidaya udang, 

dengan penataan 

gubug sunda utama 

dan gubug-gubuk 

besar dan kecil, 

sawah serta parking 

area. 

Sumber: doc. analisa pribadi
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BAB III  

ELABORASI TEMA  

 

Untuk mewujudkan karya arsitektur yang baik, dibutuhkan sebuah tema 

yang dapat menjadi sebuah acuan atau landasan dalam proses berfikir sehingga 

dapat menghasilkan sebuah karya arsitektur yang bermakna. Menggunakan tema 

dalam proses merancang akan membantu mengarahkan dan memberikan batasan 

sehingga dapat memudahkan kegiatan perancangan. Tema yang diangkat pada 

perancangan Taman Wisata Kuliner Peunayong, ini menggunakan tema Tropis.  

 

3.1  Tropis dalam Arsitektur  

3.1.1  Pengertian Artsitektur tropis  

Adalah sebuah rancangan bangunan yang mampu beradaptasi dan 

memcahkan permasalahan yang berada didaerah yang beriklim tropis (lippsmeier, 

1980).  Iklim tropis sendiri memiliki karakter tersendiri seperti sinar matahari 

yang panas sepanjang tahun, kelembababan udara yang cukup tinggi, curah hujan 

yang tinggi, pergerakan angin, serta kondisi udara yang berbeda. Rancangan 

arsitektur yang mencoba untuk memecahkan permasalahan iklim setempat dalam 

hal iklim Tropis.  

Jadi hal terpenting dalam dunia Arsitektur tropis adalah apakah rancangan 

tersebut mampu menyelesaikan permasalahan pada iklim tropis seperti hujan 

deras, suhu udara tinggi, terik matahari, kelembapan tinggi, dan kecepatan angin 

yang rendah sehingga manusia yang awalnya merasa tidak nyaman di alam 

terbuka menjadi merasa nyaman ketika berada di alam terbuka merasa nyaman 

ketika berada didalam bangunan tropis.
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3.1.2  Pendekatan Arsitektur Tropis  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berikut adalah faktor kondisi yang mampu mempengaruhi dalam perancangan 

bangunan pada iklim tropis, yaitu: 

1. Kenyamanan Thermal 

Dengan mengurangi perolehan panas maka kenyamanan thermal 

bisa didapatkan. Caranya dengan memberikan aliran udara yang cukup 

sehingga dapat membawa suhu panas keluar bangunan serta mencegah 

radiasi panas, baik radiasi matahari langsung maupun dari permukaan 

dalam yang panas. 

Perolehan suhu panas dapat dikurangi dengan menggunakan bahan 

material yang mempunyai ketahanan terhadap panas yang besar, sehingga 
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laju aliran panas yang menembus bahan tersebut akan terhambat. Bagian 

permukaan yang paling besar menerima panas adalah atap. Sedangngkan 

bahan atap umumnya mempunyai ketahanan panas dan kapasitas panas 

yang lebih kecil dari pada dinding. 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 sirkulasi panas matahari 

 Sumber : architstyle.com 

 

Cara untuk mempercepat kapasitas panas dari bagian atas agak 

sulit dikarenakan dapat memperberat beban atap. Ketahanan terhadap 

panas dari bagian atas bangunan dapat diperbesar dengan beberapa cara 

seperti rongga langit-langit, penggunaan pemantul panas reflektif juga 

akan memperbesar ketahanan terhadap panas. Sedangkan cara lainnya 

untuk memperkecil panas yang masuk adalah: 

¶ Memperkecil luas dari permukaan yang menghadap ke arah barat. 

¶ Melindungi dinding dengan alat peneduh. Perolehan panas juga dapat 

dikurangi dengan memperkecil penyerapan panas seperti dari 

permukaan atap. 

¶ Menggunakan warna-warna cerah. Warna cerah memiliki daya 

penyerapan radiasi matahari yang lebih kecil dibandingkan dengan 

warna yang gelap. Penyerapan panas yang besar akan menyebabkan 

temperatur permukaan naik. Sehingga akan jauh lebih besar dari 

temperatur udara luar. Hal ini menyebabkan perbedaan temperatur 

yang besar antara kedua permukaan bahan, yang akan menyebabkan 

aliran panas yang besar. 
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2. Aliran udara yang melalui Bangunan.  

 

 

 

 

Gambar 3. 2 Aliran udara  

  Sumber : architstyle.com 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aliran udara terjadi akibat adanya perbedaan suhu antar udara dari 

dalam dan dari luar ruangan yang ventilasinya memiliki perbedaan 

ketinggian. Dan hal ini dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya guna 

memperileh tingkat aliran udara yang dikehendaki. Tingkat aliran udara 

dapat mempengaruhi kebutuhan kesehatan yang pada umumnya lebih kecil 

dari pada yang dibutuhkan untuk kenyamanan thermal. Hal yang harus 

diperhatikan adalah: 1. Menggunakan lubang ventilasi tetap yang selalu 

terbuka. 2. Menggunkan lubang ventilasi yang bukaannya dapat diatur. 
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3. Radiasi panas. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 3 shading 

  Sumber : architstyle.com 
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4. Penerangan alami di siang hari. 

Pencahayaan alami pada siang hari terbagi 2 jenis, yaitu: Cahaya matahari 

difus dan cahaya matahari langsung. Pencahayaan yang berasal dari matahari 

sangat bermanfaat guna pencahayaan alami. Akan tetapi cahaya matahari 

langsung haruslah dibatasi karena dapat mengakibatkan penyilauan dan 

meningkatnya suhu panas bangunan, kecuali cahaya matahari di pagi hari. Untuk 

bangunan berlantai banyak, semakin tinggi bangunan maka akan semakin kuat 

potensi cahaya matahari yang dapat dimanfaatkan. 

Berikut 3 komponen cahaya matahari yang sampai pada bidang 

kerja yaitu: 

1. Komponen refleksi dalam 

2. Komponen langit 

3. Komponen luar. 

 

Jadi beberapa komponen yang disebutkan diatas salah satunya 

memberikan bagian terbesar pada tingkat penerangan yaitu komponen 

langit, yang dihasilkan dari suatu lubang cahaya. Selain itu cahaya 

matahari juga memiliki beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat 

pencahayaan pada bidang kerja, ialah: 

1. Ukuran lebar teritis 

2. Luas dan posisi lubang cahaya. 

3. Faktor refleksi cahaya dari permukaan dari dalam ruangan. 

4. Penghalang yang ada di lubang muka cahaya. 

5. permukaan diluar bangunan disekitar lubang cahaya. 

6. Untuk bangunan berlantai banyak, semakin tinggi bangunan maka 

semakin berkurang pula kemungkinan adanya penghalang di muka 

lubang cahaya. 
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3.2 Interpretasi Tema 

 Tema yang diterapkan pada perancangan Taman wisata kuliner Peunayong 

adalah tema Arsitektur tropis, yang merupakan salah satu representasi tema yang 

dikembangkan berdasarkan respon terhadap iklim yang terjadi di Indonesia 

khususnya Kota Banda Aceh yaitu iklim Tropis lebab. Dan berdasarka penjelasan 

penjelasan diatas, hal-hal yang dapat dipergunakan sebagai landasan tema 

perancangan Taman wisata kuliner Peunayong, antara lain: 

¶ Memangsimalkan proses kinerja rancangan dengan pemanfaatan potensi 

alam setempat guna pemanfaatan cahaya serta penghawaan alami 

¶ Memperhatikan aspek-aspek arsitekturtropis guna menghasilkan 

kenyamanan thermal seperti mengurangi permasalahan sinar matahari 

dengan memperhatikan bukaan dan bahan material. 

¶ Pemaksimalan aliran udara yang ditimbulkan akibat gaya thermal dengan 

mengatur perbedaan ketinggian antara lubang ventilasi yang sesuai 

dengan bangunan tropis. 

¶ Penerapan sun shading device guna meminimalisir masuknya cahaya 

matahari langsung ke dalam bangunan yang dapat menimbulkan silau dan 

panas di dalam ruangan. 

¶ Menerapkan high cross ventilation guna menetralisir kelembaban udara. 

¶ Menambahkan roof ventilation untuk pertukaran udara panas di dalam 

ruangan dengan udara yan g berasal dari luar bangunan.
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3.3 STUDI BANDING TEMA SEJENIS    

3.3.1  THE FISH HOUSE, SINGAPURA. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 4 the fish house 

Sumber : Archnewhome.com 

1. Deskripsi Umum 

Bangunan ini adalah desain perumahan sederhana namun mewah yang 

memberikan kenyamanan dan keharmonisan dengan alam terhadap 

penghuninya. Tujuan dari konsep utamanya adalah untuk menciptakan 

sebuah hunian yang memiliki hubungan dekat dengan alam, dan hal ini 

tercapai dengan adanya kolam renang yang menghubungkan bangunan 

dengan ruang luar dan konekvisual dengan laut pada ujungnya. 

 

Bangunan fish house ini sendiri dibangun oleh Guz Achitects yang 

merangkumensi hidup diiklim tropis di singapura dengan menciptakan 

ruang terbuka yang mendorong ventilsi alami dan menawarkan 

pemandangan laut bagi penghuninya. 
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2. Desain atap 

Atapnya yang menyerupai ombak atau gelombang dan dijadikan sebagai 

taman indah dan semakin mempertegas keberadaannya didekat laut. Hampir dari 

seluruh atapnya ditutupi dengan panel tipis photovoltaic yang fleksibel, sebagai 

sumber energi yang cukup untuk bangunan sehingga terasa nyaman. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 5 atap bergelombang 

Sumber : Archnewhome.com 

 

3. Denah rancangan  

Denah lt.1: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 6 denah lantai 1 

Sumber : Archnewhome.com
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  Denah lt.2 

 

Gambar 3. 7 denah lantai 2 

Sumber : Archnewhome.com 

 

Tampak potongan: 

 

 Pot 

 

 

 

Gambar 3. 8 tampak potongan 

  Sumber : Archnewhome.com 
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Interior : 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 9 gallery 

 Sumber : Archnewhome.com 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 10 gathering area 

Sumber : Archnewhome.com 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 11 bathroom 

Sumber : Archnewhome.com
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Gambar 3. 12 living room 

Sumber : Archnewhome.com 

 

3.3.2 ANDRA MATIN HOUSE, BINTARO( Jakarta Selatan). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 13 Andra matin house 

 Sumber : Archnewhome.com 

 

1.  Deskripsi rancangan 

Desain rancangan yang hampir seluruh ruangannya terbuka kecuali kamar 

tidur dan ruang perpustaan. Ruang utama sengaja dibuat terbuka dan dapat terlihat 

dari areal komunal pada lantai 2 nya, yang mencakup beberapa ruang seperti 

ruang makan, dapur, serta ruang tamu yang pada bagian atasnya hanya dinaungi 

oleh massa bangunan.  Ruang komunal ini berdiri tanpa adanya dinding sehingga 

suasana ruang sangat ditentukan oleh kondisi cuaca disetiap harinya.
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Gambar 3. 14 bathroom 

Sumber : Archnewhome.com 
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Gambar 3. 15 library  

Sumber : Archnewhome.com 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 16 bangunan dari material beton 

  Sumber : Archnewhome.com 
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2.  Denah 

Denah lt.1: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 17 denah lt.1 

  Sumber : Arsitekturindonesia.org 

 

Denah lt.2: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 18 denah lt.2 

Sumber : Arsitekturindonesia.org
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denah lt.3 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 19 denah lt.3 

Sumber : Archnewhome.com 

 

Denah rooftops : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 20 denah rooftops 

 sumber : Archnewhome.com 
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3. Interior  

¶ Ruang dapur, ruang makan tempat menerima tamu berada di satu area 

dengan satu meja besar tanpa sekat.  

 

 

 

 

Gambar 3. 21 dapur, r.makan, r.tamu 

  Sumber : Archnewhome.com 

 

¶ Perpustakaan pribadi yang langsung berhadapan dengan kolam ikan. 

 

 

 

 

Gambar 3. 22 perpustakaan 

Sumber : Archnewhome.com
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¶ Kamar mandi utama yang berada di bawah kamar tidur utama. 

 

 

 

 

Gambar 3. 23 kamar mandi 

sumber : Archnewhome.com 

 

¶ Garasi mobil yang terhubung dengan Ramp akses bangunan utama 

 

 

 

 

Gambar 3. 24 gambar agarasi 

  Sumber : Archnewhome.com 
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3.3.3 THE POTTING SHED, BANDUNG. 

1.  Deskripsi rancangan 

Potting Shed adalah bagian kafe dari The Housetour Hotel yang baru saja 

dibuka pada 25 Agustus 2018. tema dan konsep arsitektur tropis dengan warna 

yang di dominasi dengan pilihan warna yang natural seperti putih, hijau, coklat 

dan orange.  

 

 

 

 

 

Gambar 3. 25 the potting shed 

  Sumber : blog. Icha kharisa 

 

Resto ini di bagi menjadi 2 bagian yaitu: 

area Glass House dengan ikonik sofa vintage dan tanaman gantung, serta jejeran 

kaktus yang memberi kesan tropical dengan kapasitas 20 orang. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 26 area glass house 

  Sumber : blog. Icha kharisa 
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Dan area yang satunya terdapat di dalam bangunan utama dibagian depan 

dengan konsep Restoran Amerika tahun 70an dengan kapasitas 30 orang. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 27 tampak depan 

  Sumber : blog. Icha kharisa 

 

2. Interior  

 

 

 

 

Gambar 3. 28 eksterior 

  Sumber : blog. Icha kharisa 

 

 

 

 

Gambar 3. 29 interior  

  Sumber : blog. Icha kharisa
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Gambar 3. 30 interior glass house 

Sumber : blog. Icha kharisa 

 

3.4 Kesimpulan Studi Banding Tema sejenis 

Tabel 3.1 : Kesimpulan Studi Banding 

No. Kajian  The Fish House Andra Matin 

House 

The potting shed 

 

1. Ruang 

dan ide 

Desain yang 

memiliki hubungan 

dekat dengan alam. 

Memiliki ruang 

komunal tanpa 

dinding, sehingga 

suasana ruangan 

ditentukan oleh 

kondisi cuaca 

lingkungan disetiap 

harinya.  

Desain yang 

memiliki hubungan 

dengan iklim 

tropis. 

  Memanfaatkan 

potensi alam dengn 

menciptakan ruang 

terbuka yang 

mendorong 

ventilasi alami 

yang menghadap 

Memiliki massa 

bangunan yang 

terlihat tertutup 

berbahan material 

beton namun  

memiliki celah 

horizontal 

Ventilasi yang 

lebar dan banyak 

untuk sirkulasi 

udara dan cahaya 

yang baik. 
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Sumber : Analisa Pribadi

ke arah laut. memanjang agar 

angin dan cahaya 

alami dapat masuk. 

  Atap bangunan 

ditutupi oleh panel 

tipis photovolatic 

yang fleksibel, 

sebagai sumber 

energi yang cukup 

untuk bangunan. 

Memanfaatkan celah 

celah pada skylight 

atau bidang kaca 

yang berada pada 

posisi rendah 

sebagai penerangan 

utama di ruang 

keluarga yang 

bersifat privat.  

Desain dan 

vegetasi yang 

saling berbaur 

   Pemanfaatan taman 

diseberang jalan 

sebagai bentuk 

penghijauan secara 

visual dari area 

komunal dilantai 2.  
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BAB IV  

ANALISIS  

 

4.1  Analisis  Kondisi Lingkungan 

4.1.1 Lokasi Site 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 lokasi proyek 

Sumber : Google Map 

 

Lokasi perancangan Taman Wisata Kuliner Peunayong berada di Jl. 

Sisingamangaraja tepat di pinggir sungai Krueng Aceh dan bersebelahan degan 

jembatan peunayong di jl. WR Supratman, Kel. Peunayong,  kec. Kuta Alam, 

Banda Aceh.
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Pemilihan tapak dilakukan dengan memperhatikan faktor-faktor sebagai 

berikut: 

1. Peruntukan lahan  

Peruntukan kawasan pada lokasi tapak perancangan merupakan 

kawasan perdagangan dan kawasan wisatakuliner dimana pembangunan 

Taman Wisata Kuliner sangat sesuai dibangun pada lingkungan tersebut.  

 

2. Lingkungan 

Lingkungan merupakan faktor yang sangat mempengaruhi 

kesesuaian rancangan, lingkungan pada lokasi tapak merupakan 

lingkungan kawasan padat penduduk dan menjadi tempat singgahnya 

wisatawan lokal maupun asing.   

 

3. Pencapaian 

Pencapaian merupakan faktor penting dalam menggerakkan 

penghuni untuk menjalankan aktifitas di dalam dan diluar kawasan 

rancangan. pencapaian ke lokasi tapak perancangan lebih mudah dilakukan 

baik dengan kendaraan pribadi, kendaraan umum maupun berjalan kaki 

dari hotel atau penginapan.  karena lokasi tapak berdekatan dengan 

beberapa penginapan yang berada disekitar lokasi tapak seperti: Hotel 

Medan, Hotel Prapat, Hotel Wisata. 

 

4. Kondisi fisik tapak  

Pada lokasi tapak peracangan memiliki kondisi permukaan yang 

datar dan sedikit menurun pada bagian pinggir sungai dan sudah ada 

tanggul guna menghindari terjadinya erosi. Karena tapak sangat dekat 

dengan sungai maka akan membutuhkan timbunan dan juga tanggul yang 

kokoh sebagai upaya untuk meninggikan dan pengerasan permukaan tanah 

dan juga agar terhindar dari terjadinya erosi lahan pada bagian pinggir 

sungai. 
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5. Sarana dan Prasarana 

Tapak didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai yang 

dapat menunjang segala aktivitas pada Taman Wisata Kuliner seperti 

sirkulasi lalulintas jalan raya yang berdekatan dengan lokasi tapak, 

banyaknya usaha perdagangan disekitar lokasi tapak dan bersebelahan 

langsung dengan Krueng Aceh. 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4. 2 kondisi lingkungan site 

Sumber : Doc. Pribadi & GoogleMaps 

 

Data yang menyangkut dengan lokasi tapak : 

¶ Lokasi  : jl. Sisingamangaraja, tapak pinggir krueng aceh,  

dan bersebelahan dengan jalan utama yaitu 

jl. Wr.supratman.  

UTARA TIMUR BARAT SELATAN 
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¶ Peraturan Setempat  

Luas tapak   :  4.227 m2  

Jarak total   :  280 m2 

KDB max   :  80% 

KLB max   : 4,6 

GSS minimum   : 3m 

Ketinggian bangunan : max 6 lantai  

Kondisi tapak  : datar dan tidak berkontur 

Peruntukkan Lahan  :  Perdagangan dan jasa, kawasan  

     wisatawan, permukiman &  

     perkantoran. 

Max Luas lantai dasar : 4.227 m2   x  80% 

      =   3.381 m2 

Max luas bangunan : 4.227 m2    x 4,6   

= 19.444 m2 

  

¶ Batasan Tapak : 

a. Bagian Utara : permukiman dan masjid 

b. Bagian timur : Pertokoan 

c. Bagian barat : Bantaran Sungai Krueng Aceh 

d. Bagian selatan : Jalan raya, Pertokoan dan Pangdam Iskandar 

Muda. 

 

4.1.2  Potensi Tapak 

¶ Dekat dengan Penginapan/hotel Bagi wisatawan luar daerah. 

¶ Lokasi dipusat kota dan pusat kebudayaan. 

¶ Memiliki  potensi beberapa sektor wisata seperti wisata budaya, dan 

kuliner. 

¶ Keadaan tanah tidak berkontur. 

¶ Dekat dengan Jalan Utama, yaitu  jl. WR Supratman kel. Peunayong. 

¶ Mudah untuk akses ke lokasi baik menggunakan kendaraan pribadi 

maupun transportasi umum. 



 

55 
 

Bangunan komersial 

4.1.3 Analisis Batasan dan potensi Site 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 3 Analisis batasan site 

Sumber : Analisis Pribadi, 2020 

Bangunan komersial, 

rumah warga dan masjid. 

Bangunan komersial 

Krueng aceh 

Bangunan komersial, 

waterfront area dan 

rumah warga. 

Hotel/ Penginapan 
Pusat kota dan 

Kebudayaan 

Kondisi tanah 

tidak berkontur 

Jalan utama,jl. 

WR. Supratman 
Akses Mudah 
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4.1.4  Analisis Orientasi Matahari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 4 analisis matahari 

Sumber : Analisis Pribadi, 2020 

 

Kondisi eksisting: 

Dari proses analisis di atas dapat diketahui arah matahari terhadap 

tapak perancangan. Dengan demikian upaya yang dapat dilakukan untuk 

merespon orientasi matahari dan menerapkannya dalam rancangan adalah 

berikut tanggapannya: 

1. Mengurangi bukaan-bukaan seperti ventilasi dan jendela yang 

mengahadap langsung ke arah timur dan barat. Jika hal tersebut tidak 

dapat ditoleransi maka bisa dengan memperkecil ukuran bukaan.
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2. Menata vegetasi seperti pepohonan yang dapat menahan atau 

meminimalisir panas dari sinar matahari agar bengunan tidak terkena 

matahari langsung. 

3. Membuat shading davices atau perangkat pembayangan yang 

merupakan suatu langakah lanjutan yang dapat ditempuh setelah 

melakukan upaya sebelumnya, dan elemen pembayangan ini dapat 

dirancang sesuai dengan posisi dan arah datangnya sinar matahari 

sehingga bukaan dapat terlindung dari sinar mahari langsung. 

 

4.1.5  Analisis Angin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 5 analisis matahari 

Sumber : Analisis Pribadi, 2020 

S 

Arah angin lebih 

dominan dari arah utara 

dan barat dan barat laut. 

 

 

B 

U 

T 
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Kondisi Eksisting: 

Berdasarkan buku Statistik Banda Aceh (2016), arah angin 

terbanyak di Kota Banda Aceh didominasi oleh arah tenggara, dilanjutkan 

dengan arah barat daya dan barat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 1 data arah angina terbanyak di kota banda aceh 

Sumber : Statistik Banda Aceh 2016       

   

 

 Namun karena kondisi site pada bagian tenggara terhalangi akibat 

padatnya bangunan maka arah angin lebih dominan dari arah utara dan 

barat. Hal ini dikarenakan bagian barat site adalah sungai yang mengarah 

ke laut pada bagian utara.
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Gambar 4. 6 analisis angin 

  Sumber : Analisis Pribadi, 2020 

 

Tanggapan: 

1. Memperbanyak vegetasi di arah barat site seperti pepohonan rindang 

yang dapat menahan atau meminimalisir angin yang biasanya bersifat 

panas disiang hari.  

2. Menerapkan bukaan dengan metode ventilasi silang. 

3. Angin yang berhembus dalam lokasi dimanfaatkan untuk penghawaan 

alami dan diatur pergerakannya menggunakan pohon-pohon yang 

bertajuk lebar, terutama di bagian barat, dan barat daya dan selatan. 

4. Menata bentuk bangunan untuk mengatur pergerakan angin dan 

memasukkan angin ke dalam bangunan sebagai penghawaan alami. 

Memperbanyak vegetasi 

rindang 

 

 
Membuat ventilasi silang 

pada ruangan. 
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4.1.6  Analisis Kebisingan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 7 kebisingan dari luar site 

  Sumber : Analisis Pribadi, 2020 

 

Tabel 4.1 Tabel keterangan kebisingan dari luar site. 

Gambar Jenis kebisingan Keterangan 

 Tingkat kebisingan 

tinggi 

Dibagian utara adalah jalan utama dengan 

aktivitas kendaraan dan aktivitas manusia 

yang yang tinggi. 

 Tingkat kebisingan 

sedang 

Tingkat kebisingan pada bagian timur site 

termasuk katagori kebisingan sedang akibat 

adanya aktifitas perdagangan pasar. 

 Tingkat kebisingan 

rendah 

Hanya ada sedikit aktifitas dibagian barat 

site yaitu aktifitas dari kapal para nelayan. 
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1. Kebisingan dari luar kedalam site 

Kebisingan yang tinggi berasal dari arah selatan karena 

berhadapan langsung dengan jalan utama dan kawasan perdagangan. 

Tingkat kebisingan sedang berasal dari arah timur dan utara. 

Sedangkan tingkat kebisingan dari barat tergolong rendah karena 

kebisingan tersebut berasal dari beberapa aktivitas kapal nelayan. 

 

2. Kebisingan dari dalam keluar site 

Kebisingan yang berasal dari dalam site akan akan menjadi 

kebisingan tingkat normal dikarenakan semua kegiatan akan diakan 

dilakukan didalam ruangan. kebisingan dari dalam keluar site yang 

lainnya ada dari area parkir namun untuk menetralisir kebisingan 

tersebut dapat menggunakan vegetasi. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 8 kebisingan dari dalam site 

  Sumber : Analisis Pribadi, 2020 
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Tanggapan : 

1. Membuat buffer alami yaitu dengan menggunkan vegetasi rindang 

untuk menetralisir kebisingan dari arah selatan dan timur. 

2. Menempat kan parkir dibagian selatan untuk mengurangi kebisingan 

dari dalam keluar site. 

3. Meminimalkan jumlah bukaan yang menghadap selatan dan timur site. 

4. Menggunakan material kedap suara pada bangunan untuk 

meminimalisir dampak kebisingan. 

 

4.1.7  Analisis Hujan dan drainase 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 9 analisis curah hujan 

  Sumber : Analisis Pribadi, 2020

¶ Kondisi site merupakan tapak 

dipinggir sungai. 

¶ ketika hujan airnya mengalir 

cukup cepat kearah sungai 

dan dapat menyebabkan erosi 

atau banjir. 

¶ Belum tersedia 

drainase yang baik 

namun sudah  ada 

tanggul untuk 

meminimalisir erosi. 
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Kondisi Eksisting : 

Berdasarkan  informasi dari Badan Meterorologi Klimatologi dan 

Geofisika (BMKG), curah hujan di kawasan Aceh terutama Banda Aceh 

sangat tinggi dan curahnya selalu bertambah setiap tahunnya. Curah hujan 

yang turun di Banda Aceh rata-rata 115,3 mm (BMKG Blang Bintang 

dalam buku Statistik Kota Banda Aceh 2016) 

Dengan keadaan curah hujan yang cukup tinggi maka keadaan 

tanah di lokasi perancangan harus diperhatikan. Keadaan tanah pada lokasi 

perancangan merupakan tapak dipinggir sungai sehingga ketika hujan 

turun sungai mengalir cukup cepat dan bisa saja menyebabkan erosi dan 

banjir. Selain itu pada lokasi perancangan belum tersedia drainase yang 

baik namun sudah ada tanggul untuk meminimalisir erosi. 

Tanggapan: 

1. Menyediakan drainase dan kolam buatan disekitar lokasi untuk 

menampung air yang bersumber dari hujan dan dari bangunan. (air 

hujan ditampung untuk dimanfaatkan, tidak dialirkan kesungai) 

2. Menggunakan jenis atap yang dapat mengalirkan air hujan dengan 

mudah menuju drainase. 

3. Menggunakan atap pada selasar dari parkir menuju bangunan untuk 

melindungi pengunjung dari hujan 

4. Membuat perbedaan level ketinggian lantai antara ruang luar dan 

ruang dalam untuk mencegah terjadinya genangan air masuk ke dalam 

bangunan. 

5. Membuat bak penampungan air hujan untuk dimanfaatkan sebagai air 

flush pada toilet dan air untuk menyiram tanaman. 
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Gambar 4. 10 drainase 

Sumber : Analisis  Pribadi, 2020 

 

4.1.8 Analisis Aksesbilitas dan sirkulasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 2 analisis aksebilitas 

  Sumber : Analisis Pribadi, 2020 

drainas

e 

Air hujan yang turun 

ke drainase akan 

mengalir langsung ke 

drainase. 
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Kondisi Eksisting: 

Aksesibilitas pengunjung untuk mencapai lokasi perancangan 

dapat melewati beberapa jalan diantaranya: 

1. Dari jl. Tentara pelajar dan melewati jembatan krueng aceh di Jl. 

WR Supratman, Kel. Peunayong, jika pengunjung melintasi pasar 

aceh. 

2. dari Jl. Jend. Ahmad yani, jika pengunjung dari Hotel wisata atau 

Hotel Medan. 

 

 

 

 

Gambar 4. 11 jl. Jenderal ahmad yani 

  Sumber : Analisis Pribadi, 2020 

 

Tanggapan 

1. Berdasarkan analisa di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa area 

parkir akan dibuka di bagian selatan. 

2. Membuat area parkir sepeda motor dan mobil secara terpisah. 

3.  Membedakan jalur masuk dan keluar kendaraan dengan cara membuat 

dua jalur masuk untuk kendaraan roda dua dan kendaraan roda empat. 
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Gambar 4. 12 pencapaian jalur keluar masuk 

  Sumber : Analisis Pribadi, 2020 

 

4.1.9 Analisis View 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 13 pencapaian jalur keluar masuk 

 Sumber : Analisis Pribadi, 2020 

Bangunan  

Parkir motor  

Parkir mobil  

Jalur keluar masuk ke enterance 

Jalur keluar  masuk motor 

Jalur keluar masuk mobil 

Barat  

Selatan 

Utara  

Timur  

Tenggara  
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Kondisi Eksisting 

1. View dari arah barat laut terdapat pepohonan dan sungai yang 

mengarah ke laut. 

2. View dari arah utara dan barat laut terdapat pepohonan dan sungai 

yang mengarah ke laut masjid, dan permukiman. 

3. View arah timur terdapat deretan ruko dan area parkir pasar 

4. View selatan adalah jembatan, jalan raya utama dan deretan ruko. 

Jadi, Lokasi perancangan dengan view yang paling bagus terletak 

dibagian barat karena terdapat sungai dan pepohonan. 

 

 Tabel 4.2  Tanggapan Analisa View. 

View + - Tanggapan 

 

Barat 

 

 

View pepohonan 

dan sungai yang 

mengarah ke laut 

 

Banyaknya 

tumpukan sampah 

dipinggir sungai 

¶ Memanfaatkan 

potensi view dari 

arah barat dengan 

membuat bukaan 

namun dengan 

disertai penataan 

vegetasi. 

¶ Menyediakan 

tempat pembuangan 

sampah ataupun 

limbah agar 

lingkungan 

rancangan tetap 

bersih. 
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Utara 

 

 

View utara 

dibagian pinggir 

sungai Sudah ada 

vegetasi. 

 

 

View permukiman 

dan masjid. 

 

¶ Membuat vertikal 

garden 

¶ Menata vegetasi 

atau pepohonan 

diantara site 

rancangan dengan 

kawasan 

pemukiman sebagai 

pembatas. 

Timur  

 

 

 

 

Terdapat deretan 

ruko dan area parkir 

pasar 

 

 

¶ Membuat vertikal 

garden 

 

selatan 

 

 

 

 

Jalan raya utama dan 

deretan ruko. 

 

¶ Membuat vertikal 

garden 

 

 

Sumber : Analisis Pribadi, 2020
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4.1.10 Analisis Vegetasi 

¶ Kondisi Eksisting 

Sudah terdapat vegetasi pada tapak namun hanya ada sedikit jenis 

pohon yang tumbuh sebagai vegetasi peneduh. Yaitu jenis kelapa  

flamboyan dan pohon palem. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 14 pohon flamboyan 

Sumber : doc. Pribadi 2020 

 

 

 

 

 

 

   

Gambar 4. 15 pohon kelapa 

Sumber : Pinterest.com 

Tanggapan: 

¶ Menambah jumlah dan jenis vegetasi peneduh yang bertajuk rindang 

guna memberikan shading pada bangunan dan membuat penghawaan 

alami skala mikro dan meminimalisir polusi. 

¶ Memanfaatkan vegetasi penunjuk arah sebagai penunjuk arah ke 

bangunan dengan Menggunakan pohon palem putri, dan vegetasi 

penunjuk arah lainnya.  

¶ Penambahan vertical garden disisi utara site. Misalnya 

Menggunakan jenis tanaman tanduk rusa atau jenis tanaman rambat 

yang sesuai dan tahan akan  kondisi iklim setempat. 
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Gambar 4. 16 jenis tumbuhan penunjuk arah dan vertical garden 

Sumber : Pinterest.com 
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4.2 Analisa Fungsional 

4.2.1  Pelaku 

Pelaku dalam perancangan Taman Wisata Kuliner, dikelompokkan 

menjadi beberapa bagian yaitu: pengelola, pengguna dan pengusaha.  Hasil dari 

analisa mengarah pada proses terciptanya kegiatan, kebutuhan ruang, organisasi 

ruang dan besaran ruang.  

1. Pengelola 

Pengelola adalah golongan yang memiliki aktifitas utama yaitu 

mengelola kegiatan di dalam kawasan Taman Wisata Kuliner Peunayong. 

 

2. Pengguna 

Pengguna adalah golongan atau sekelompok orang yang memiliki 

kegiatan atau tujuan utama menggunakan fasilitas yang secara khusus di 

sediakan atau fasilitas yang bisa disewakan untuk menunjang kegiatan di 

dalam kawasan Taman Wisata Kuliner Peunayong. 

 

3. Pengusaha  

Adalah sebuah golongan atau badan dalam bentuk apapun yang 

pada kegiatan pekerjaannya dapat menghasilkan produk, barang maupun 

jasa.
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Tabel 4.3  Analisa fungsional. 

PELAKU  AKTIVITAS  

 

 

 

 

 

PENGELOLA 

¶ Mengelola Kawasan 

Wisata Kuliner secara 

umum 

¶ Mengkoordinasi 

pengelolaan antar staff 

¶ Melayani

pengunjung yang 

membutuhkan informasi 

¶ Menjaga keamanan 

¶ Melakukan 

perawatan/maintenance 

terhadap fungsi-fungsi 

dalam bangunan dan luar . 

 

 

 

PENGGUNA 

(wisatawan asing, domestik, 

dan masyarakat lokal) 

¶ Parkir kendaraan 

¶ Makan 

¶ Minum 

¶ Menikmati pertunjukan 

¶ Bermain/ berekreasi 

¶ Bersantai 

¶ MCK 

¶ Berbelanja 

¶ Menghadiri event 

PENGUSAHA 

(koki, dll) 

¶ Berjualan barang/produk 

¶ Berjualan Jasa 

 

Sumber : Analisis pribadi, 2020. 
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4.2.2  Kebutuhan Ruang 

Tabel 4.4  Kebutuhan Ruang Berdasarkan Kegiatan Pelaku. 

 

Sumber : Analisis Pribadi, 2020 

 

PELAKU 

 

KEGIATAN 

 

KEBUTUHAN RUANG 

 

MANAGER 

 

Parkir kendaraan Parkiran  

Bekerja  Ruang manager  

Mengecek bahan baku Gudang  

KOKI/CHEFF Memasak pesanan Dapur 

Mengecek bahan baku Gudang bahan baku 

Istirahat Ruang istirahat 

 

 

 

PELAYAN 

Mengantarkan menu ke  pelanggan.  

 

Area makan pengunjung 
Mengantarkan pesanan pelanggan 

Membersihkan dan merapikan meja 

Istirahat  Ruang istirahat  

 

 

KASIR 

Melakukan transaksi  

Area Kasir 
Membersihkan, merapikan area kasir 

Istirahat Ruang istirahat 

 

 

PENGUNJUNG 

Parkir kendaraan Area Parkir 

Makan  

Area makan pengunjung 
Minum 

Berekreasi Ruang istirahat  

Pertemuan Ruang VIP  

 

CLEANING 

SERVICE 

Mencuci alat makan dan alat masak Dapur kotor  

Membersihkan area dapur Dapur bersih dan dapur 

kotor 

Istirahat Ruang Istirahat 
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4.2.3  Organisasi Ruang 

Organisasi ruang bertujuan untuk mengatur dan mengelompokkan ruang 

berdasarkan kelompok kegiatannya agar tidak terjadi clash antara kegiatan satu 

dengan kegiatan lainnya. Organisasi ruang terbagi menjadi kedua bagian, yaitu: 

a. Makro 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 17 skema organisasi makro 

  Sumber : analisis pribadi 

warna ket 

  Area Parkiran 

 Bangunan  

 Area makan lesehan 

(outdoor) 

  Taman  

 Playground area 

 Waterfront area 

 Retail + meja makan 

 Area makan retail 

 Retail area 

 Toko bumbu aceh 
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b. Mikro 

Berdasarkan analisa organisasi ruang secara makro, dapat 

disimpulkan bahwa dalam Taman Wisata Kuliner terdapat 3 kelompok 

kegiatan yang akan dirincikan kedalam organisasi ruang secara mikro. 

Diantaranya adalah: 

1. Kegiatan kepala pengelola/ manager 

Ruang-ruang yang tergabung kedalam kelompok kegiatan 

utama bersifat privat. 

2. Kegiatan Karyawan dan chef 

Ruang-ruang yang tergabung kedalam kelompok kegiatan 

karyawan bersifat semiprivat.  

3. Kegiatan pelanggan atau pengunjung 

Ruang-ruang yang tergabung kedalam kelompok kegiatan para 

pelanggan bersifat publik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 18 skema organisasi mikro 

Sumber : analisis pribadi 

 privat 

 publik 

 Semi publik 

 enterance 

Zooning Lt. 1 Zooning Lt. 2 
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4.2.3 Besaran ruang 

Luasan Taman wisata Kuliner ditentukan oleh jumlah kebutuhan ruang 

didalam bangunan. Analisa besaran ruang dikelompokkan berdasarkan kelompok-

kelompok ruang yang telah dianalisa sebelumnya. Untuk mendapatkan besaran 

ruang atau dimensi ruang maka digunakan beberapa referensi sebagai acuan, 

diantaranya adalah: 

Tabel 4.5  besaran Ruang Berdasarkan Kegiatan Pelaku. 

No Kebutuhan 

Ruang  

Sumber Standar Kapasitas Perhitungan Jumlah Luas 

1.  Ruang 

manager 

D

A 

1,3 ï 1,9 

m2/orang 

1 manager  + 

2 tamu  

3 x 4 1 12 m2 

2.  R. Makan 

indoor 

 

D

A 

1,3 ï 1,9 

m2/orang 

 

268 orang 

 

 

16 x 22 

 

2 
 

352 m2 

 

3. 5

. 

 

R. Makan 

outdoor 

 

D

A 

 

1,3 ï 1,9 

m2/orang 

 

144 orang 

 

17 x 14 

 

6 x 8.5 

 

 

1 

 

1 

 

238 m2 

 

51 m2  

4. 6

. 

 

Gudang 

 

D

A 

 

14 m 

 

 
 

3.5 x 4 

 

1 

 

14 m2 

5.   

Gathering 

area  

 

D

A 

1,3 ï 1,9 

m2/orang 

 

40 orang 
 

11 x 6.5 

 

1 

 

71 m2 

6. 7

. 

 

 

Toilet 

laki-

laki 

 

 

D

A 

2,5 m2/orang 

 

0,7 m2 / 

urinoir 

 

0,25 m2/ 

wastafel 

 

1 Unit WC 

 

1 Unit Urinoir 

 

1Unit wastafel 

 

Kap : 1 x 2,5 

= 2,5 

 

1x0,7 = 0,7 

 

1x0,24 = 0,24 

Sirkulasi 30% = 1,03 

Total = 4,47 

 

 

 

1 

4,47 m2 

 

4,5 m
2 

7. 8

. 

Toilet 

perempuan 

 

 

 

DA 

2,5 

m2/orang 

 

 

0,24 m2/ 

wastafel 

1 Unit WC 

 

 

 

1 Unit 

Wastafel 

Kap: 1x2,5 

=2,5 

 

 

1x0,24=0,24 

 

Sirk 30% = 

0,82 

Total = 3.32 

 

 

1 

3,32 

m
2 

 

 

 

3,5 m2 
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Sumber :analisis pribadi, 2020.

8.  Toko bumbu 

aceh 

DA 0.31 m2 

Rak bumbu 

 

0.80 m2 

meja kasir 

3 unit rak 

 

1 unit meja 

kasir 

 

 

5 x 5 m2 

 

 

1 

 

25 m2 

9.  Retail 

makanan 

DA   

 

3 x 2 9 retail  

(dalam 

bangun

an) 

6 m2 

10.  mushalla  1,3 ï 1,9 

m2/orang 

 

24 orang  

5 x 6.5 

 

1 

 32.5 m2 

11. 9

. 

Parkiran Mobil  

AS 

 

5x3 = 15 m 

5 orang Kap:  20 % 

dari total pengunjung 

 = 115 

25 unit 

Mobil 
 

375 m2 

12. 1

0

. 

Parkiran Motor AS  

2x1 = 2m 

2 orang Kap. 30 % 

Dari total 

pengunjung 

= 173 

87 

unit 

seped

a 

motor 

 

174 m2 

 
Luas Total 

 
1.295, 29 m2 
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BAB V 

KONSEP PERANCANGAN 

 

5.1 Konsep Dasar 

Rancangan Taman Wisata Kuliner Peunayong ini menerapkan tema 

Arsitektur Tropis, dengan konsep yang  mengutamakan  kenyamanan pengguna.  

Arsitektur Tropis adalah sebuah rancangan bangunan yang mampu beradaptasi 

dan memecahkan permasalahan yang terdapat di daerah yang kondisi iklimnya 

tropis (lippsmeier, 1980). 

Fungsi utama dari konsep rancangan Taman Wisata Kuliner Peunayong ini 

adalah untuk menciptakan bangunan yang dapat beradaptasi terhadap iklim tropis 

sehingga tetap dapat memberikan kenyamanan dan perlindungan kepada 

pengguna. konsep arsitektur tropis ini juga diharapkan menjadi pasif, artinya 

dapat beradaptasi secara otomatis melalui desain dan material yang telah dipilih.   

terdapat beberapa poin yang menjadi fokus yang akan diterapkan pada 

perancangan bangunan ini, sebagai berikut : 

¶ Memaksimalkan kinerja rancangan dengan memanfaatkan potensi alam 

setempat untuk pemanfaatan cahaya  dan penghawaan alami. 

¶ Memperhatikan aspek-aspek arsitektur tropis untuk mendapatkan 

kenyamanan thermal seperti memperkecil permasalahan sinar matahari 

langsung dengan memperhatikan bukaan dan bahan material. 

¶ Memaksimalkan aliran udara yang ditimbulkan akibat gaya thermal 

dengan mengatur perbedaan ketinggian ventilasi yang sesuai dengan 

bangunan Tropis. 

¶ Menerapkan Sun shading device agar dapat memanimalisir masuknya 

cahaya matahari langsung yang dapat menimbulkan penyilauan dan suhu 

panas didalam ruangan.  
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5.2 Konsep Perancangan 

5.2.1 Rencana Tapak 

¶ Zoning Dalam Tapak 

                

       

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1  skema zooning dalam tapak 

 Sumber : analisis pribadi 

 

Berdasarkan gambar diatas, yang menjadi pertimbangan dalam peletakan zoning-

zoning tersebut adalah: 

1. Penempatan area makan/bangunan utama bagian tengah 

2. Peletakan area parkir berada di sebelah utara tepat bersebelahan dengan 

jalan raya utama. 

3. Area untuk area makan outdoor terdapat di arah barat bangunan, dan area 

retail outdoor berada disebelah utara. 

4. Sementara took bumbu aceh terletak di arah utara bangunan.  
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5.2.2 Konsep Ruang 

 Rencana Konsep ruang yang dibuat pada Rancangan Taman Wisata 

Kuliner Peunayong mengutamakan kenyamanan pengguna dari segi 

keasrian(vegetasi), perabotan,  dan penghawaan. 

1. Keasrian (vegetasi) 

Penataan dan penempatan vegetasi dapat mempengaruhi suasana 

pada setiap sisi bagian dalama maupun luar rancangan, tiap-tiap bagian 

dari rancangan akan dipadukan dengan berbagai jenis vegetasi yang 

menyatu dengan desain rancangan. dengan perpaduan vegetasi tersebut 

selain dapat meningkatkan keasriannya juga dapat meningkatkan nilai 

astetik pada tiap bagian dalam maupun luar bangunan rancangan.  

 

Berikut jenis jenis vegetasi yang akan di terapkan pada rancangan 

Taman wisata kuliner:  

 

a. Vegetasi indoor 

¶ Pakis sarang burung 

Adalah tanaman sejenis paku-pakuan (Pteridophyta), yang 

banyak tumbuh di hutan-hutan indonesia. Selain indah dan unik, 

tabaman jenis ini juga cocok sebagai perlambang keindahan 

desain minimalis serta perawatannya yang mudah.
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Gambar 5.2 Pakis sarang burung 

  Sumber :  www.pinterest.com 

 

¶ Palem-paleman 

selain mudah di dapat, hampir dari semua jenis tanaman 

palem dapat dijadikan sebagai perlengkapan desain interior 

karena tumbuhnya yang tegak dan tampilan daunnya yang cantik. 

  

 

 

 

 

Gambar 5. 3 palem paleman 

  Sumber :  www.pinterest.com 

 

¶ Monstera deliciosa 

Selain cantik vegetasi ini juga mampu menciptakan kesan 

tropis dalam desain interior. 
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Gambar 5. 4 montera deliciosa 

Sumber :  www.pinterest.com 

 

¶ Spider plants (Chlorophytum comosum) 

Ciri dari tanaman ini adalah memiliki bentuk daun yang 

menyerupai lidah mertua (sanseviera), tetapi tidak terlalu keras 

dan menjuntai kebawah dan tumbuh baik dengan pencahayaan 

matahari tidak langsung. 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 5 spider plants 

Sumber :  www.pinterest.com 
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b. Vegetasi outdoor 

¶ Pohon flamboyan 

 

 

 

 

Gambar 5. 6 pohon flamboyan 

Sumber : www.pinterest.com  

 

¶ Pohon palem 

 

 

 

 

Gambar 5. 7 pohon palem 

Sumber :  www.pinterest.com 

 

¶ Pohon angsana 

 

 

 

 

Gambar 5. 8 pohon angsana 

Sumber :  www.pinterest.com

http://www.pinterest.com/
http://www.pinterest.com/
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¶ Pohon bambu hias 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 9 bambu hias 

Sumber : www.pinterest.com 

 

2. Perabotan.  

Jenis perabotan yang akan digunakan adalah jenis yang mengandung 

bahan material kayu, kaca, atau besi dan memiliki warna natural seperti 

warna hitam, coklat atau putih yang  dapat memberikan nilai kenyamanan. 

 

¶ Meja makan 

Meja makan memiliki beragam bentuk serta ukuran dan 

bahan materialnya juga berbeda. 

a. Meja makan ruang utama 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 10 meja ruang utama 

Sumber :  www.pinterest.com

http://www.pinterest.com/
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b. Meja makan area otdoor 

 

 

 

 

Gambar 5. 11 meja amakan area outdoor 

Sumber :  www.pinterest.com 

 

¶ Sideboard 

Adalah sebuah rak atau lemari yang berfungsi sebagai 

tempat untuk meletakkan alat perlengkapan tamu seperti coaster, 

water pitcher, cutlery dan lain sebagainya sehingga dapat 

memudahkan waiters dalam pelayanan. 

  

 

 

 

 

 

Gambar 5. 12 side board 

Sumber :  www.pinterest.com 

 

3. Penghawaan 

Pemanfaatan penghawaan alami sangatlah diperlukan bagi suatu 

bangunan tersebut, sebab selain pertimbangan efisien juga kualitasnya 

masih lebih baik dibandingkan penghawaan buatan. Faktanya hal-hal yang 

alami memang sangat dibutuhkan bagi manusia hingga saat ini, termasuk 

http://www.pinterest.com/
http://www.pinterest.com/
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dalam melakukan aktifitasnya. Berikut hal-hal yang berkaitan dengan 

penghawaan alami adalah: 

¶ Pencahayaan 

Adalah kebutuhan penerangan pada suatu ruang yang 

dibuat terutama untuk pemanfaatan penerangan dari cahaya alami 

karena berhubungan dengan bukaan.  

 

¶ Kelembaban. 

Ialah tingginya uap air pada udara di dalam ruangan. 

 

¶ Luas bukaan. 

Bukaan pada ruangan yang memungkinkan adanya 

pergantian udara, dan masuknya cahaya matahari melalui bukaan 

seperi pintu, jendela, atau ventilasi lainnya. 

 

Jadi, dari semua perencanaan penghawaan alami ini pada bangunan 

Taman Wisata Kuliner Peunayong ini juga akan menggunakan 

penghawaan buatan untuk memaksimalkan kebutuhan pengguna 

bangunan.  

 

¶ Penghawaan alami, dengan menggunakan ventilasi alami pada 

seluruh bagian bangunan. Dan sistem yang akan digunakan 

adalah sitem cross ventilation yang mengusahakan adanya 

pertukaran udara semaksimal mungkin dan dengan menghadirkan 

taman yang memiliki unsur air di pusat bangunan.  

¶ Penghawaan buatan, merupakan pengkondisian udara dalam 

ruangan segar mencapai tingkat kenyamanan thermal bagi 

pengguna ruangan segar yang mencapai tingkat kenyamanan 

thermal bagi pengguna ruangan.contoh penghawaan buatan 

adalah kipas angin. 
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5.3 Ide bentuk bangunan 

5.3.1 Ide bentuk menyesuaikan dengan bentuk tapak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 13 ide bentuk bangunan utama 

Sumber :  analisis pribadi 

Ide bentuk bangunan menyesuaikan dengan 

bentuk tapak, yaitu persegi panjang. Sisi bawah kiri dan tengah akan di push 

kedalam, bagian yang dipush akan 

dijadikan sebagai letak bukaan. 

Bagian ini akan dijadikan sebagai 

ruang tanpa dinding dan  

dimanfaatkan untuk  area 

playground. 

Rooftop atau gathering area 
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Ide Bentuk bangunan dengan menyesuaikan bentuk tapak yaitu 

persegi panjang dengan menerapkan nilai bentuk kebudayaan disekitar. 

Disini bentuk persegi panjang bertransformasi menjadi desain modern 

namun tetap dengan penekanan prinsip konsep Arsitektur Tropis. 

Bangunan akan di buat menjadi 2 lantai, dimana pada setiap lantainya 

akan dibagi lagi menjadi beberapa ruangan.  

Jadi, pada tiap-tiap lantai bangunan akan dibuat beberapa ruangan seperti: 

1. Lantai dasar: ruangan dapur, ruangan gudang, ruang utama, area 

retail, toilet, ruang saji dan lainnya. 

2. Lantai 2 bangunan: ruang VIP, ruang dapur, area retail, 

gathering area, toilet dan lainnya. 

 

5.3.2 material bangunan 

Material utama yang akan di terapkan para rancangan taman wisata 

kuliner adalah: 

1. Kaca:  

Bahan material kaca biasanya dipasangkan pada pintu, jendela, 

dinding dan lainnya. Tujuan dari penggunaaan material ini adalah 

untuk meneruskan cahaya matahari ke dalam bangunan sehingga 

walaupun tanpa lampu ruangan tetap terang disiang hari. Dan dengan 

masuknya cahaya matahari kedalam ruangan dapat menghilangkan 

kelembaban didalam ruangan. 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 14 material kaca 

Sumber :  www.pinterest.com

http://www.pinterest.com/
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2. Kayu: 

Jenis bahan material kayu yang akan digunakan adalah jenis kayu 

ulin, kayu ulin dipilih karena memiliki banyak keunggulan seperti:  

¶ Tahan terhadap serangan rayap 

¶ Bertekstur keras berat dan kuat. 

¶ Tahan akan perubahan suhu, dll 

 

 

 

 

Gambar 5. 15 material kayu ulin  

Sumber :  www.pinterest.com 

 

3. Beton: 

Material beton adalah campuran dari semen, kerikil, pasir dan air 

tanpa bahan kimia  lainnya dan membentuk masa yang padat. Berikut 

keunggulan material beton: 

¶ Tahan lama 

¶ Kekuatan dapat diatur 

¶ Mudah dibentuk 

¶ Tahan akan perubahan suhu, dll. 

 

 

 

 

Gambar 5. 16 material beton 

Sumber :  www.pinterest.com 

http://www.pinterest.com/
http://www.pinterest.com/
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5.3.3 konsep area outdoor 

Setelah membuat zoning diatas, area outdoor Taman wisata kuliner ini 

terletak di arah barat bagian pinggir sungai. tujuannya adalah agar view sungai 

dapat dinikmati oleh para pengguna Taman wisata kuliner peunayong. Adapun 

konsep yang akan diusung pada Area outdoor ini yaitu dengan menerapkan 

beberapa jenis vegetasi dengan elemen kayu dan elemen air untuk memberikan 

kenyamanan layaknya sedang berada dialam, berikut penjelasannya: 

1. Vegetasi 

Penerapan vegetasi diarea outdoor yang juga menjadi tempat 

makan pengunjung sekaligus tempat refreshing yang akan menciptakan 

nuansa alami yang memberikan rasa seperti sedang berada dialam. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 17 penerapan tumbuhan 

Sumber :  www.pinterest.com 

 

2. Elemen Kayu 

Penggunaan material kayu pada area outdoor taman wisata kuliner 

peunayong ini bertujuan untuk menguatkan konsep alam pada area 

outdoor. 

http://www.pinterest.com/
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Gambar 5. 18 elemen material kayu 

Sumber :  www.pinterest.com 

 

3. Elemen Air  

Elemen air untuk membantu penghawaan alami, agar pengguna 

yang sedang berada ditempat tersebut dapat merasakan sensasi suhu 

layaknya sedang berada dialam. Selain dari kolam buatan pada rancangan 

ini juga akan memanfaatkan potensi krueng aceh yang sudah ada sebagai 

penguat dari elemen air. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 20 kolam buatan 

Sumber :  www.pinterest.com 

 

Gambar 5. 19 sungai sebagai elemen air 

Sumber :  dokumen pribadi 

 

http://www.pinterest.com/
http://www.pinterest.com/
http://www.pinterest.com/
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5.3.4 Konsep Lansekap ( vertical garden) 

Konsep lansekap yang akan dirancang pada Taman Wisata Kuliner 

Peunayong ini akan menerapkan konsep Vertical Garden. taman jenis ni adalah 

jenis tanaman tegak yang dibuat secara vertikal atau tegak. Dan sebutan lain dari 

jenis taman ini adalah green living, vertical lansecape, green wall, taman dinding 

dan lain sebagainya. ( tabloid nova.2012) 

Konsep vertical garden ini bertujuaan untuk menghemat penggunaan  

lahan dan juga untuk memanfaatkan dinding atau pembatas site perancangan. 

Karena desainnya yang vertikal, maka luas area yang diperlukan sebagai taman 

menjadi lebih kecil. Dan penerapan vertical garden ini juga memiliki manfaat 

pada sebuah bangunan, misalnya seperti menurunnya suhu panas dalam bangunan 

yang menjadi lebih sejuk serta dapat mengurangi polusi. vertical garden yang 

didesain secara artistik akan menambah nilai keindahan pada rancangan 

bangunan. 

 Lokasi perancangan Taman wisata kuliner peunayong ini berada 

disekitaran kawasan yang bisa terbilang kumuh serta dengan tingkat kebisisngan 

yang tinggi, maka untuk penempatan vertical garden ini lebih dominan diletakkan 

di arah timur dan arah selatan site. Vertical garden selain berfungsi sebagai 

penghijauan juga sebagai pembatas antara kawasan ruko dengan aktivitas jual beli 

yang cukup tingi sehingga tidak mengganggu aktivitas Taman wisata kuliner. 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 21 vertical garden 

Sumber :  www.pinterest.com 

 

http://www.pinterest.com/
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Jenis ï jenis bunga yang akan diterapkan pada Taman wisata kuliner 

Peunayong, Banda Aceh Sebagai Berikut : 

¶ Sukulan 

Jenis ini dipilih karena memiliki daya adaptasinya yang cukup 

tinggi serta tahan akan fluktuasi temperatur cuaca. 

  

 

 

 

 

Gambar 5. 22 bunga suchulant 

Sumber :  www.pinterest.com 

 

¶ Daun Dolar 

Adalah tanaman rambat tropis yang berdaun bulat mengkilap yang 

tahan akan kondisi panas terik seperti diindonesia. 

 

 

 

 

Gambar 5. 23 daun dolar 

sumber :  www.pinterest.com 

http://www.pinterest.com/
http://www.pinterest.com/
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¶ Petrea volubilis 

Adalah tanaman rambat yang memiliki tekstur daun kasar yang 

sering dijuluki dengan Sandpaper vine (amplas rambat). 

 

 

 

Gambar 5. 24 bugenvil 

Sumber :  www.pinterest.com 

 

¶ Crypthantus 

Juga memiliki beraneka warna seperti merah, hijau, dan garis-garis 

putih yang memiliki ketahanan terhadap trik matahari dan dapat hidup 

dibawah naungan tanaman lainnya. Crypthanus juga sering dijadikan 

sebagai aksen dari vertical garden karena warna-warnanya yang berfariatif. 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 25 crypthantus 

Sumber :  www.pinterest.com 

 

http://www.pinterest.com/
http://www.pinterest.com/
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¶ Tanaman tanduk rusa 

Memiliki bentuk yang menyerupai tanduk rusa jantan, yang  

berkembang biak dengan spora. Tanaman tanduk rusa menyukai tempat 

yang lembab dan teduh yang biasanya suka menempel pada batang kayu 

namun bisa juga di tanam di    Jenis tanaman yang sangat menyukai 

tempat yang lembab dan teduh ini biasa tumbuh menempel pada batang 

kayu. Namun bisa juga di tanam dengan media tanam yang tepat dan 

sangat cocok untuk vertical garden. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 26 tanaman tanduk rusa 

Sumber :www.pinterest.com 

 

¶ Begonia 

Tanaman ini memiliki keunikan yang terdapat pada corak daunnya.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 27 begonia 

Sumber :  www.pinterest.com

http://www.pinterest.com/
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¶ Lili paris 

tanaman ini memiliki ciri khas yaitu berdaun kecil yang 

memanjang dengan corak garis putih kekuningan. Untuk perawatannya 

sendiri sangat mudah  serta tahan akan sinar matahari langsung. 

 

 

 

 

Gambar 5. 28 lili paris  

Sumber :  www.pinterest.com 

 

¶ Lee kwan yew (Curtain Creeper) 

Memiliki warna bunga putih yang berkombinasi dengan pink, 

Tembat yang paling cocok untuk jenis tanaman ini adalah di area outdoor 

dengan sinar matahari yang cukup serta perawatannya yang mudah. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 29  curtain creeper 

Sumber :  www.pinterest.com 

 

http://www.pinterest.com/
http://www.pinterest.com/
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BAB VI  

HASIL RANCANGAN  

6.1 Site Plan 

 

 

Gambar 6. 1 siteplan 

Sumber :  rancangan penulis 

http://www.pinterest.com/
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6.2 Layout  Plan 

 

 

Gambar 6. 2 Layoutplan 

 Sumber :  rancangan penulis 

http://www.pinterest.com/
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6.3 Denah Lt.1 

 

 

Gambar 6. 3 Denah lt. 1 

 Sumber :  rancangan penulis

http://www.pinterest.com/

























































































